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Abstract: The research conducted in this final project aims to know how the influence of Working 
Capital Turnover and Debt to Equity Ratio toward Return On Equity at the pharmaceutical 
company which are listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2014-2018. Using the 
purposive sampling method, 7 pharmaceutical companies at IDX period 2014-2018 were selected 
for use as an sample of this research. The data used in this research is secondary data of the 
company’s annual financial statements. The data analysis method used is multiple regression 
analysis using IBM SPSS Statistics 26. The results showed that simultaneously the Working 
Capital Turnover and Debt to Equity Ratio significantly affected toward Return On Equity with 
a level of influence gained is 60.2%. Partially, Working Capital Turnover has a negative and 
significant effect toward Return On Equity as well as Debt to Equity Ratio affecting the negative 
and significant toward Return On Equity. 
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1. Pendahuluan 

Kementerian Perindustrian, Airlangga pada Katadata.ac.id (2019), mencatatt industri 
farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional tumbuh h sebesar 4,46 persen tahun 2018 lalu. Saat 
ini industri farmasi di Indonesiai sebanyak 206 perusahaan, sedangkan perusahaan farmasi yang 
sudah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 terdiri dari 10 perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan ini saling bersaing untuk mencapai tujuan mereka yakni menghasilkan 
laba dengan cara mengelola sumber daya perusahaannya secara efektif dan efisien. 

Efisiensi perusahaan dalam memperoleh laba dapat diukur dengan rasio Returne One Equitye 
(ROE), iROE merupakann rasioiyang dapat digunakan untukimenilai efisiensi perusahaan dalam 
memperoleh laba yang tersedi bagi para pemegangisaham (Sartono, 2012).Semakin tinggi nilai 
dari rasio ini maka semakin baik tingkat efisiensi yang dicapai, iberarti kedudukan pemegang 
saham kian kuat, demikian juga sebaliknya jika rasio ROE ini rendah. 
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Berdasarkan pada data yang diolah dari Bursa Efek Indonesia, perolehan ROE perusahaan 
subsektor farmasi selama lima tahun terakhir menunjukan angka yang beragam dan fluktuatif, 
bahkan PT. Indofarma (Persero) Tbk selalu mengalami penurunan terlebih di tahun 2018 
menunjukan perolehan ROE sebesar -6,99%. Selanjutnya dari data yang diringkas Fauzia (2018), 
beberapa perusahaannfarmasii nasional memang mengalami perlambatannpertumbuhan bisnis, 
perusahaan PT. KalbeeFarmaaTbk menunjukan perlambatan pada tahun 2015 ke tahun 2016 
mencapaiii14,7 ipersen, sementara padaatahun 2016 ke tahun 2017 pertumbuhan penjualan hanya 
sebesar 4,5 persen. Kondisi ini dapat menunjukan bahwa manajemen belum memanfaatkan aset, 
ekuitas atau modal dengan baik serta nilai investasi perusahaan juga belum dikelola dengan baik 
untuk meningkatkan laba perusahaan (Endri Endri et al., 2020). 

Demi menjaga stabilitas bangsa dan kesehatanimasyarakat, maka perusahaanifarmasi 
dituntut untuk dapat bertahan hidup denganimencapai tujuan dan mampu bersaing untuk pasar 
global. Hal yang paling penting adalah dalam meningkatkan kinerja keuangan dengan pengawasan 
terhadap rasio keuangan perusahaan untuk mendapat laba yang lebih baik (E Endri et al., 2020). 

Untuk meningkatkan perolehan ROE, maka perusahaan perlu memperhatikan pengaruh 
beberapaafaktor. Faktor yang dapat mempengaruhinyaaantara lain adalah WCTO dan DER. 
Penelitian yang dilakukan oleh Arif (2015) menunjukan jika secara simultan WCTO, DR, DER 
dan pertumbuhannpenjualan berpengaruh terhadap ROE. Serta secara parsial DR dan DER 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, sedangkan WCTO dan pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh. Terdapat pula penelitian yang dilakukan Utami et al (2016) menunjukan jika 
secara parsialllDER berpengaruh positif dan signifikan terhadapoROE, sedangkan WCTO 
berpengaruh negatiffdan tidak signifikan terhadapiROE. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh WorkingeCapitaleTurnover dan DebtetoeEquity Ratio terhadap Return On Equity baikssecara 
parsiallmaupun secara simultan. 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Working CapitaleTurnover 

WorkingeCapitaleTurnovereadalah rasio yang menilai aktivitassbisnis terhadap 
kelebihannaktiva lancaraatas kewajiban lancar serta memperlihatkan banyaknyaapenjualan yang 
didapat perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja (Sawir, 2015). Perputaran modal kerja 
dimulai saat kas ditanamakan menjadi komponen modal kerja sampai kembali menjadi kas. 
Semakin singkat waktu yang dibutuhkan modal kerja untuk berputar maka semakin cepat pula 
perputarannya. Hal ini akan berdampak kepada semakin tinggi tingkat efisiensi perusahaan, yang 
akhirnya akan membuat profitabilitas menjadi meningkat. 

Pendapat ini didukung oleh penelitian Ristianti (2018) yang menunjukan WCTO 
berpengaruh positif terhadap ROE, tetapi pendapat tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
Utami et al. (2016) yang menujukan WCTO berpegaruh negatif terhadap ROE, sedangkan 
menurut penelitian Arif (2015) WCTO tidak berpengaruh terhadap ROE. 

2.2. Debt toeEquityeRatio 

DebtetoeEquityeRatio adalah perbandingan antara kewajiban perusahaan dengan ekuitas yang 
dimilikinya (Kasmir, 2018). Tingginya nilai dari rasio DER menunjukan rendahnya jumlah modal 
sendiri atau ekuitas untuk mendanai perusahaan, kondisi ini tidak menguntungkan perusahaan 
karena kemungkinan risiko kegagalannya akan meningkat. Semakin besar nilai DER maka akan 
mengurangi profitabilitas yang didapat dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk pinjaman 
tersebut lebih besar. 

Pendapat ini didukunggoleh penelitian Arif (2015) yang mengatakan DER berpengaruh 
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negatif terhadap ROE, tetapi pendapat tersebut tidak sejalan dengan penelitian Utami et al. (2016) 
yang menunjukaniiDER berpengaruh positif terhadap ROE, sedangkan menurut penelitian 
Pratomo (2017) DER tidak berpengaruhiiterhadap ROE. 

2.3. ReturneOn Equity 

ReturneeOne Equity atau rasio pengembalian atas modalessendiri adalah rasio yang menilai laba 
bersih setelah dikurangi pajak dengan ekuitas. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan ekuitas, 
semakiniibesar tingkat rasio ini maka efisiensi perusahaan semakinobaik (Kasmir, 2018). 

Menurut Sartono (2012) iROE digunakannuntuk menilai efisiensi perusahaan dalam 
mendapatkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini maka 
semakin baik tingkat efisiensi yang dicapai, iberarti kedudukan pemegang saham kian kuat. 

3. MetodeeePenelitian i  

Metodeepenelitiani yanggdigunakan untuk melakukan penelitiannnini adalahmmetodee 
kuantitatif, dengannipopulasi yang digunakaniadalah perusahaan subsektor farmasi diiiiBEI. 
Sampele diambiliidengan metodee purposive sampling didasari oleh kriteria tertentu, dimana 
banyaknya objek yang memenuhi kriteria ada 7 perusahaan. Jenissdata yang digunakannuntuk 
ipenelitian iniaadalah data sekunder berupa laporan i keuangan anual perusahaan yang diperoleh 
dari website iBEI dan website resmi perusahaan terkait. Teknik ipengumpulanndata menggunakann 
metodeedokumentasi, idengan caraiimengumpulkan, mencatat kemudian mengamati laporan 
keuanga perusahaan farmasi di BEI. 

3.1. Variabel Independene 

Digunakan dua variabel independen untuk penelitian ini, yaitu: 

a. WorkingeCapitaleTurnover 
WCTO adalah rasiooyang menunjukan keefektifan i modal kerja dalam pencapaian 
penjualan (Bambang, 2013). Rumus untuk menghitung besarnya WCTO adalah sebagai 
berikut: 

WCTO = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b. DebtetoeEquity Ratio 
DERaiadalah perbandinganaantara kewajiban perusahaan dengan ekuitas yang 
dimilikinya (Kasmir, 2018). Rumussuntukimenghitung besarnya iDER adalahssebagai 
berikut: 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

3.2. Variabel Dependene 

Untuk penelitian ini dipakai rasio Return On Equity sebagai variabel dependeneyang dapat 
dipengaruhi oleh variabeleindependen. ROEiidigunakannuntuk menilai efisiensi 
perusahaanidalam memperoleh labaiiyang tersediaaibagi para pemegangssaham (Sartono, 2012). 
Rumus untuk menghitung besarnya iROE adalah sebagai berikut: 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 (𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠)
 

3.3. Metode AnalisissData 

Metode analisissdata yang digunakannuntuk penelitian ini adalah analisis regresi. Menurut 
Ghozali (2013) analisissregresi digunakan untuk menilai kekuatannhubungan antar dua variabel 
ataupun lebih, juga menggambarkan arah hubungan antarrvariabel independen terhadap variabel 
dependen. Penelitian ini memakai dua variabel independen, sehingga analisissregresi 
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yangadigunakan adalahianalisis s regresi linear berganda dengan menggunakan bantuaniIBM SPSS 
Statistic 26. Adapun persamaan regresinya sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋1 + 𝑏𝑋2 

Keterangan:  

Y = ROE    X1 = WCTO   

a = Konstantam   X2 = DER   

b = Koefisien regresi 

4. Hasile dan Pembahasani 

4.1. RegresieLinear Berganda 

iTabel 1. Hasil RegresieLinear Bergandaa 

iCoefficientsa 

Modelp 

UnstandardizedeeCoefficients 
8Standardized8 
8Coefficients8 

iTi iSig. iBi iStd. Errori 8Beta8 

1i (Constant)i 16,200 1,150  14,091 ,000 

WCTO -0,285 0,121 -0,368 -2,362 ,024 

DER -0,059 0,019 -0,473 -3,042 ,005 

a. DependentiVariable: ROE 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Berdasarkan tabel diaatas, didapat persamaanrrregresi linearr berganda sebagai berikut: 

ROE = 16,200 –i0,285 WCTO –ii0,059 DER 

Dari persamaan yang didapat, maka penjelasannya adalah: 

1. a (Constant) = 16,200, angka ini menunjukan nilai konstanta variabel ROE, dimana bila 
nilai dari variabel bebasnya (WCTO dan DER) adalah nol, maka nilai ROE secara 
konstan adalah 16,200. 

2. Β1 (WCTO) = -0,285, angka ini menunjukan inilai koefisien regresi WorkingeCapitale 
Turnovereiyang memiliki pengaruh negatiffterhadap ROE. Kondisi ini berarti apabila 
WCTO mengalami peningkatan sebesar 1 (x) maka ROE akan menurun sebesar 0,285 
denganaasumsi variabel bebas lainnyaatetap. 

3. B2 (DER) = -0,059, angka ini menunjukan nilai koefisien regresi DebtetoeEquity Ratio 
yang memiliki pengaruh negatif terhadap iROE. Kondisi ini berarti apabila DER 
mengalami peningkatan sebesar 1% maka ROE akan menurunssebesarii0,059 dengan 
asumsi variabel bebas lainnyaatetap. 

4.2. Koefisiensi Determinasi 

Tabel 2. Hasil Koefisiensi Determinasi 

ModeleSummaryb 

Modele eRe iR Squarei 
AdjustedeR 
eSquareo 

Std. Erroreof the 
9Estimate0 

1 0,776a 0,602 0,578 4,60633 
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a. iiPredictorsi: (Constant), DER, WCTO 

b. iDependent Variable: ROE 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Berdasarkan tabel dia iatas, didapattnilai R Squareesebesarr0,602. Hal ini menunjukan bahwa 
adanya pegaruh yang diberikan variabellindependeni secaraasimultann kepada variabel dependen. 
Dari hasil R Square tersebut menunjukan bahwa 60,2% keadaan ROE perusahaan dipengaruhi 
oleh keadaan WCTO dan DER. Kemudian sisanya 39,8% dipengaruhiooleh faktor lain di luar 
variabel yang diteliti, seperti CurenttRatio (CR), Totall AssetteTurnover (TATO), Debte tooAssett Ratio 
(DAR), Firm Size, ataupun Gross Working Capital (GWC). 

4.3. UjisSignifikansi Parsiall(UjisStatistik t) 

Pengujiannparsialibertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel 
independenn secaraaindividuu terhadap variabelldependen. Hipotesis untuk uji t yang digunakan 
dalamapenelitian ini, yaitu: 

H0: WCTO dan DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE 

H1: WCTO berpengaruh positifffdan signifikan terhadappROE 

H2: DERr berpengaruh negatifffdan signifikan terhadappROE 

Tabel 3. Hasil Uji t 

iCoefficientsai 

Modell 

UnstandardizedeCoefficients 
sStandardized9 

iCoefficientsi 

tTo eSig.9 5B5 5Std. Error5 iBetai 

10 (Constant)1 116,200 1,150  14,091 8,000 

WCTO -0,285 0,121 -0,368 -2,362 ,024 

DER -0,059 0,019 -0,473 -3,042 ,005 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber: Output SPSS 26 

Pada t hitung didapat nilai WCTO sebesar -2,362, nilai ini menunjukan t hitung 2,362>t 
tabel 2,037. Nilai tthitung yang negatif menunjukanaadanya pengaruh yang berlawanan terhadap 
ROE dan nilai signifikan 0,024<0,05, sehungga H1 ditolak. Kemudian nilai t hitung DER sebesar 
-3,042, nilai ini menunjukan t hitung 3,042>t tabel 2,037 dan nilai signifikann i0,005<0,05, sehingga a 
H2 diterima. 

4.4. Uji SignifikansisSimultann (Uji Statistikk F) 

Pengujiann F bertujuanuuntuknmengetahui adanya pengaruh variabel independen secara 
bersama-samaaaterhadap variabel l dependen. Hipotesis s untuk uji F yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 

H0: WCTO danniDER secara simultanntidak berpengaruh signifikan terhadap ROE 

H1: WCTO dan  DER secara simultannberpengaruh signifikan terhadap ROE 

tiTabel 4. Hasil Uji Ff 

9ANOVAa9 

Modelll Sum of Squares 1Df1 eMean Squaree eFt 1Sig.1 
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1 Regressionn 1029,116 2 514,558 24,251 ,000b 

Residual 678,984 32 21,218   

Total 1708,100 34    

a. iDependenteeVariable: ROE 

b.iPredictors:r(Constant), DER, WCTO 

eSumber: OutputiSPSS 26i 

Tabel ANOVA bertujuan untuk memberikan Informasi mengenai apakah setiap variabel l 
independennyang digunakan dalam penelitiannmemiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabell dependennya. Bila nilaisssig < i0,05 maka dapat disimpulkan berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwaanilai F hitung sebesar 24,251 > F tabel 3,285 dan nilai 
signifikana0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima. 

4.5. Uji Asumsi Klasik 

Pengujiann asumsikklasik diperlukan untuk mengetahuikkelayakann dari modelrregresii yang 
dipakai, apakah modell regresi tersebut bias atau tidak, sehingga data yang digunakan dalam 
penelitian ini haruslah bebas dari masalah asumsi klasik agar hasil regresi yang diperoleh 
merupakan estimasi yang tepat. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini diantaranya 
ujininormalitas,uuji multikolinearitas, ujiaheteroskedastisitas dan ujiaautokorelasi. 

A. Uji Normalitass 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji data yang digunakan sudah berdistribusi 

secara normal atau tidak. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitass 

I1Tests ofe Normality1 

 

1Kolmogorov-Smirnova1 8Shapiro-Wilk8i 

Statistic 1Df1 Sig. Statistic 1Df1 0Sig. 

Unstandardizedee 

Residualn 

0,117 32 10,200* 0,974 32 0,605 

*. Thiss issa lower boundoof the trueesignificance. 

a. Lilliefors SignificanceeCorrection 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Berdasarkan tabel di atas, didapat bahwaanilai sig sebesar 0,605 dimana nilai ini > 0,05 
sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

B. UjiiiMultikolinearitass 
Pengujian multikolinearitassbertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang 

digunakan terdapat korelasi antar variabeleindependen atau tidak. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas s 

Coefficientsa 

Modelp 

CollinearityeStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

WCTO 0,513 1,951 
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DER1 0,513 1,951 

a. DependenteVariable: ROE 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Dari tabel di atas, didapat bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka data yang 
digunakan terbebas dari masalah multikolinearitas. 

C. Uji Heteroskedastisitass 
Pengujiannheteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadiiketidaksamaan varian residualssatu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

eTabel 7. HasillUji Glejserr 

eeCoefficientsa 

Model1 

iUnstandardizedeCoefficients i 
sStandardized 
Coefficients i 

E1Ti1 Ie1Sig.1ie iBi 1Std. Error1 Beta 

1 (Constant) -,078 ,135  -,579 ,567 

WCTO ,171 ,118 ,279 1,443 ,160 

DER ,073 ,044 ,326 1,683 ,103 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Berdasarkan tabel di atas, didapat bahwa nilai sig. masing-masing variabel independen > 
0,05 sehingga dapat dikatakan data yang digunakan terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

D. UjiaAutokorelasis 
Pengujian autokorelasiis bertujuanniuntuk mengetahui adanya korelasi antar kesalahan 

penggangguuperiode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 atau periode sebelumnya. 

eTabel 8. HasiluUji Durbin Watson 

ModeleSummaryb 

Model1 1R  R Square1 
1Adjusted R1 

0iSquare0i 
Std. Error of the 

eeEstimatee 1Durbin-Watson1 

1 ,776a ,602 ,578 4,60633 1,638 

a. iPredictorsi: (Constant), DER, WCTO 

b. iDependenttVariable: ROE 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Berdasarkan tabel diaatas, didapat bahwa nilai durbin watson sebesar 1,638. Keputusan 
dapat diambil dengan cara melihat tabel durbin watson dimana nilai n = 35 dan k = 2 maka 
didapat nilai dU=1,5838 dan dL=1,3433, sehingga dapat dikatakan dU<dw<4-dU yang memiliki 
kesimpulan data yang digunakan tidak terdapat masalah autokorelasi. 

4.6. Pembahasan 

4.6.1  Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap ROE 

Dari penelitiannyang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Working Capital Turnover 
berpengaruh negatiffdan signifikannterhadap ROE, sehingga hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Utami et al. (2016) Penelitian yang dilakukan oleh Utami 
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et al. (2016) mengatakan bahwa WCTO berpengaruh terhadap ROE. 

Pengaruh WCTO yang negatif terhadap ROE disebabkan karena modal kerja yang 
digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan oprasionalnya belum efisien dan dana yang 
dikeluarkan belum secara efektif diputar kembali kedalam bentuk kas. Ini karena salah satu 
perusahaan pada Subsektor Farmasi memiliki nilai WCTO yang relatif besar tetapi laba yang 
dihasilkan kecil bahkan negatif atau rugi. Nilai WCTO yang relatif besar ini diakibatkan aktiva 
lancar yang memiliki nilai hampir sama dengan utang lancar sehingga modal kerja bersih yang 
dihasilkan kecil. Akibatnya nilai penjualan dibagi modal kerja bersih (WCTO) menjadi besar. 
Komponen yang terdapat pada aktiva lancar diantaranya kas, piutang dagang dan persediaan. 
Pada perusahaan tersebut nilai persediaan yang dimilikinya cukup tinggi sehingga dapat 
mengakibatkan aset menganggur. Hal lainnya adalah pinjaman bank jangka pendeknya yang 
cukup besar, sehingga mengakibatkan beban yang cukup besar. Jika pengelolaan aset yang 
menganggur dan utang lancarnya belum optimal maka pada akhirnya membuat keuntungan yang 
didapat menjadi rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Brigham & Fred Houston (2013) yang 
menyatakan jikaainvestor mengakuisisi aset yang begitu tinggi lalu perusahaanimemiliki terlalu 
banyak aset, maka biaya modal yang timbul terlalu besar dan pada akhirnya akan menekan laba. 

4.6.2  Pengaruh Debteeto Equitye Ratio Terhadap iROE 

Dari penelitian yang telahadilakukan dapat diketahui bahwa Debte to Equity Ratio 
berpengaruh negatif dan signifikannterhadap iROE, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif (2015). Penelitian yang dilakukan oleh Arif 
(2015) mengatakan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap ROE. Hasil ini didukung pula oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Efendy et al. (2020)yang menunjukan bahwa DER berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROE. 

Perusahaanpperlu memperhatikannjika perolehannDER yang dimilikinya tinggi, karena hal 
tersebut dapat mempengaruhi investor yang tidak ingin menanamkan modalnya. Hal ini 
dikarenakan jika nilai DER tinggi menggambarkan jika perusahaan memiliki banyak utang. 
Penggunaanuutang yang besar dapat mengakibatkan beban bunga yang tinggi bagi 
perusahaan.pada laporan laba rugi terdapat akun yang mencakup biaya bunga yang merupakan 
beban keuangan perusahaan atas utang, sehingga posisi utang yang besar dapat menjadi faktor 
meningkatnya biaya oprasional yang akhirnya dapat menurunkan perolehan laba bersih 
perusahaan (Utama & Muid, 2014) 

4.6.3  Pengaruh Workinge Capitale Turnover dan Debteeto Equitye Ratio Terhadap ROE 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa secara simultan Working Capital 
Turnovererdan Debteto Equitye Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity, sehingga 
hipotesis diterima. Untuk mengetahui besaran pengaruh masing-masing variabellindependen yang 
diteliti terhadap ROE, dapat dicari menggunakan Sumbangan Efektif sebagai berikut: 

Tabel 9. Zero Order 

iCoefficientsa
i 

Model1 

Unstandardized 
Coefficientsi 

Standardized 
Coefficientsi 

I1t1 I1Sig.i1 

Correlations 

Bi Std. Error Betai Zero-order 

1 (Constant) 16,200 1,150  14,091 ,000  

WCTO -,285 ,121 -,368 -2,362 ,024 -,698 

DER -,059 ,019 -,473 -3,042 ,005 -,730 
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a. Dependent Variable: ROE 

iSumber: OutputiSPSS 26i 

Dari tabel tersebut didapat: 

• Pengaruh WCTO terhadap ROE sebesar (-0,368) x (-0,698) x 100% = 25,7% 

• Pengaruh DER terhadap ROE sebesar (-0,473) x (-0,730) x 100% = 34,5% 

Dengan total pengaruh WCTO dan DER sebesar 60,2% terhadap ROE yang sama dengan 
nilai R Square yangddiperoleh sebesari0,602 atau i60,2%, artinya WCTO dan DER memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap perolehan ROE yang akan didapat Perusahaan Farmasi di 
BEI periode 2014-2018. Hal ini berarti bahwa sebesar 39,8% keadaan ROE dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar variabel yang dijelaskan dalam penelitian ini, seperti CR, TATO, DAR, Firm 
Size, ataupun GWC. 

Jika WCTO dan DER dikelola dengan efektif dan efisien akan meningkatkan profitabilitas 
bagi perusahaan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif (2015) dan 
Utami et al. (2016) yang mengatakan jika WCTO dan DER secara simultan berpengaruh terhadap 
ROE. 

5. Penutupp 

5.1. Kesimpulann 

Berdasarkannhasil dan pembahasanndari pengujian secaraaparsial dan simultan diperoleh 
hasil yaitu secara parsial baik Workinge Capitale Turnover maupun DebtetoeEquityeeRatio memiliki 
pengaruh negatifffdan signifikan terhadap Returnn Onn Equity. Kemudian secara simultan WCTO 
dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROE, dengan tingkatan pengaruh sebesari60,2% dan 
sisanya sebesar i39,8% dipengaruhi faktorrrlain diluar variabel yang diteliti. 

5.2. Saran 

Dengan adanya keterbatasanndari penelitian ini, sehingga timbul beberapa saran untuk 
peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis, yaitu sebaiknya memperluas variabel serta 
populasi dan sampel yang digunakan maupun memperpanjang periode penelitian n dengan data 
yang lebihaaktual, agar memberikan hasil penelitian yang lebih baik.  
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